BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

1. Berdasarkan tabel hasil penelitian kadar gula darah mencit uiji
ekstrak wortel 10 mg, 15 mg dan 20 mg dapat menurunkan kadar
gula darah mencit.

2. Berdasarkan persen rata-rata penurunan gula darah pada hewan
uji dapat diambil kesimpulan bahwa dosis ekstrak wortel 20
mg/kgbb lebih efektif untuk menurunkan gula darah hewan uiji.

3. Berdasarkan nilai analisis sign pada metode anova diperoleh nilai
0.000<0,05 yang artinya terdapat perbedaan terhadap penurunan
kadar gula darah mencit perkelompok perlakuan.

5.2 SARAN

1. Perlu dilakukan penelitian yang sama dengan menggunakan hewan
uji yang berbeda
2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang LD50 ekstrak wortel

untuk antidiabetes.
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